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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU HAMIL TRIMETER III
TENTANG ANEMIA DENGAN KEJADIAN ANEMIA

DI PUSKESMAS PAJANGAN BANTUL

INTISARI

Eni Lestari1, Fatimah2, Farida Ariyani3

Latar Belakang: Menurut WHO kejadian anemia pada kehamilan (ibu hamil
yang memiliki kadar Hb <11 gr%) sebanyak 40%. Angka anemia pada kehamilan
di Indonesia menunjukan nilai yang relatif tinggi yakni sebanyak 63,5%,
sedangkan angka kejadian anemia pada kehamilan di daerah Bantul sebanyak
28,67%.

Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil trimester III
tentang anemia dengan angka kejadian anemia pada kehamilan di Puskesmas
Pajangan, Bantul, Yogyakarta.

Metode: Jenis penelitian kuantitatif analitik dengan rancangan penelitian cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester III yang
berkunjung di Puskesmas Pajangan Bantul Yogyakarta dalam periode antara
bulan Februari-November 2014, yakni sebanyak 578 orang. Cara pengambilan
sampel menggunakan metode Accidental sampling dengan jumlah 85 orang.
Analisis data menggunakan uji statistik Chi-Square.

Hasil: Sebagian besar ibu hamil trimester III di Puskesmas Pajangan, Bantul,
Yogyakarta memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang anemia (64,7%), dan
sebagian besar ibu hamil tersebut tidak mengalami anemia (80%). Berdasarkan
uji kolerasi Chi-Square (x2) sebesar ρ. Value 0,005 (ρ<0,05) yang artinya ada
hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil trimesrter III tentang anemia dengan
kejadian anemia.

Kesimpulan: Terdapat hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil trimester III
tentang anemia dengan angka kejadian anemia di Puskesmas Pajangan, Bantul,
Yogyakarta.

Kata Kunci: Pengetahuan, Anemia, Ibu Hamil

1. Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan STIKES Alma Ata Yogyakarta
2. Dosen Prodi DIII Kebidanan STIKES Alma Ata Yogyakarta
3. Dosen Prodi DIII Kebidanan STIKES Alma Ata Yogyakarta



2

CORRELATION BETWEEN THE KNOWLEDGE LEVEL OF TRIMESTER III
PREGNANT WOMEN ABOUT ANEMIA WITH THE OCCURRENCE OF

ANEMIA IN PREGNANCY IN COMMUNITY HEALTH CARE CENTER OF
PAJANGAN BANTUL

ABSTRACT

Eni Lestari1, Fatimah2, Farida Ariyani3

Background: According to WHO ,the occurrence of anemia in pregnancy
(pregnant women who had Hb <11 g%), known that approximately as much as
40%. The rate of anemia in pregnancy in Indonesia shows a relatively high value
that is as much as 63.5% while according to the occurrence of anemia in
pregnancy in Bantul area as much as 28.67%.

Purpose: To determine the correlation between the knowledge level of trimester
III pregnant women about anemia with the occurrence of anemia in pregnancy in
community health care center of Pajangan, Bantul, Yogyakarta.

Methods: Kind of research was a quantitative analytic with cross sectional study
design. The population in this study is the entire trimester III pregnant women
who visit the community health care center of Pajangan, Bantul, Yogyakarta, in
the period between the months of February to November 2014, as many as 578
people. The way of sampling using accidental sampling method with the number
of 85 people. Analysis of data using statistical test Chi-Square.

Results: The majority of trimester III pregnant women in community health care
center of Pajangan, Bantul, Yogyakarta have a good level of knowledge about
anemia (64.7%), and the majority of pregnant women are not anemic (80%).
Based on the Chi-Square correlation test (x2) obtained a yield of ρ. Value 0,005
(ρ <0.05) , means there is a correlation between the knowledge level of trimester
III pregnant women about anemia with its occurrence.

Conclusion: There is a correlation between the knowledge level of trimester III
pregnant women about anemia with the occurrence of anemia in pregnancy in
community health care center of Pajangan, Bantul, Yogyakarta.

Keywords: Knowledge, Anemia, Pregnant Women
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Pendahuluan

Menurut World Health Organization

(WHO), 40% kematian ibu di negara

berkembang berkaitan dengan anemia

pada kehamilan dan sebagian besar

anemia ini disebabkan oleh defisiensi

besi. WHO melaporkan bahwa prevalensi

ibu hamil yang mengalami defisiensi besi

sekitar 35-75%1. Pada anak balita sekitar

43%, anak usia sekolah 37%, lelaki

dewasa hanya 18%, wanita tidak hamil

35% dan wanita hamil 55%2.

Angka kejadian anemia di Indonesia

relatif tinggi yaitu 63,5%, sedangkan di

Amerika hanya 6%. Angka Kematian Ibu

(AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB)

merupakan salah satu indikator penilaian

status kesehatan. Menurut Survei

Demografi dan Kesehatan Indonesia

(SDKI) tahun 2007 yang dikutip dari

Rencana Strategis Kementerian

Kesehatan Tahun 2010-2014 Angka

Kematian Ibu (AKI) melahirkan menurun

dari 307 per 100.000 kelahiran hidup

pada tahun 2004 menjadi 228 per

100.000 kelahiran hidup pada tahun

2007, sedangkan Angka Kematian Bayi

(AKB) juga mengalami penurunan dari 35

per 1.000 kelahiran hidup pada tahun

2004 menjadi 34 per 1000 kelahiran

hidup pada tahun 2007.

Berdasarkan data diatas AKI dan AKB

memang mengalami penurunan, akan

tetapi masih jauh dari target Millenium

Development Goals (MDG’s) tahun 2015

yaitu untuk AKI 102 per 100.000 kelahiran

hidup dan untuk AKB 23 per 1.000

kelahiran hidup, sehingga diperlukan

berbagai upaya untuk pencapaian target3.

Prevalensi anemia ibu hamil (kadar

Hb kurang dari 11 gr%) di Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY) Tahun 2012

adalah 17,35% mengalami penurunan

sebesar 1,55% dibandingkan pada tahun

2011 (18,90%). Prevalensi anemia pada

kabupaten/ kota, angka anemia pada ibu

hamil tertinggi yaitu Kabupaten Bantul

sebesar 28,67% dan selanjutnya di Kota

Yogyakarta sebesar 24,33%4.

Berdasarkan Data Register ibu hamil

di Puskemas Pajangan, Bantul,

Yogyakarta dari bulan Februari-

November 2014 sebanyak 1251 orang.

Ibu hamil yang memeriksakan

hemoglobin (Hb) sebanyak 281 orang,

dengan kriteria Hb < 11 gr% sebanyak

96 orang (34,16%), dan Hb > 11 gr%

sebanyak 168 orang (59,78%).

Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif analitik. Rancangan penelitian

ini menggunakan cross sectional.

Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh Ibu hamil trimester III yang

berkunjung di Puskesmas Pajangan

Bantul. Metode pengambilan sampel

menggunakan accidental sampling.



Lokasi penelitian di Puskesmas Pajangan

Bantul dan waktu penelitian 18 Mei – 08

Juni 2015. Alat ukur penelitian ini

berbentuk pengisian kuesioner. Analisa

data yang digunakan adalah analisa

univariat dan bivariat dengan chi square.

Hasil dan Bahasan

1. Distribusi frekuensi tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang
anemia di Puskesmas Pajangan
Bantul.

Tabel 4.1 Distribusi
Frekuensi Tingkat

Pengetahuan Ibu Hamil
Tetang Anemia di

Puskesmas Pajangan
Bantul, Yogyakarta Tahun

2015.

Sumber : Data Sekunder 2015

Berdasarkan tabel 4.1 dari

menunjukkan sebagian besar

responden termasuk pada kategori

baik sebanyak 55 responden

(64,7%) dan 30 responden

(35,3%) yang memiliki

pengetahuan baik.

2. Distribusi kejadian anemia di
Puskesmas Pajangan Bantul.

Tabel 4.2 Distribusi Kejadian
Anemia di Puskesmas Pajangan
Bantul, Yogyakarta Tahun 2015.

Sumber : Data Primer 2015

Berdasarkan hasil penelitian

dapat diketahui jika 68 responden

(80%) ibu hamil lainnya tidak

mengalami anemia, sedangkan 17

responden (20%) ibu hamil yang

mengalami anemia.

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan
Ibu Hamil Tentang Anemia Dan
Kejadian Anemia.

Tabel 4.4 Tabulasi Silang
Hubungan Tingkat Pengetahuan
Ibu Hamil tentang Anemia dan

Kejadian Anemia di Puskesmas
Pajangan Bantul, Yogyakarta

Tahun 2015

Pengeta
huan

Kejadian Anemia

Total

Chi
Sq
uar
e

ρ.Val
ue

Tidak
Anemia

Anemia

n % n % n %

Baik 49 57,6 6 7,1 55 64,7 8,0
49

0,005

Tidak
Baik

19 22,4 11 12,9 30 35,3

Total 68 80 17 20 85 100

Sumber : Data Primer dan
Data Sekunder 2015

Berdasarkan tabel 4.4

tabulasi silang bahwa

Pengetahuan F Presentase
%

Baik 55 64,7

Tidak Baik 30 35,3

Total 85 100

Keterangan F Presentase
%

Tidak Anemia 68 80

Anemia 17 20

Total 85 100



pengetahuan ibu hamil yang

menpunyai pengetahuan baik

dan tidak mengalami anemia

sebanyak 57,6%, sedangkan

ibu yang mengalami anemia

sebanyak 7,1%. Pada ibu

yang pengetahuannya tidak

baik dan tidak mengalami

anemia sebanyak 22,4%,

sedangkan yang mengalami

anemia sebanyak 12,9%.

Hasil pengujian pada tabel

diatas menujukan bahwa nilai

ρ. Value 0,005 (ρ < 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan

antara tingkat pengetahuan

ibu hamil tentang anemia dan

kejadian anemia di

Puskesmas Pajangan Bantul,

Yogyakarta.

Pembahasan

1. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil

Tentang Anemia.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa respoden yang memiliki

pengetahuan baik sebanyak 55

orang (64,7%), sedangkan ibu

hamil yang memiliki pengetahuan

tidak baik sebanyak 30 orang

(35,3%). Hasil penelitian ini sesuai

dengan pendapat Notoadmodjo

(2003) yang menyebutkan bahwa

pengetahuan merupakan domain

yang sangat penting untuk

terbentuknya tindakan seseorang.

Pembentukan perilaku seseorang

ditentukan oleh beberapa faktor

intern, antara lain motivasi,

pengetahuan dan persepsi orang

tersebut5.

Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian Nora (2013)

bahwa terdapat hubungan tingkat

pengetahuan ibu hamil sebanyak

34 orang (73,9%)6, sedangkan

pada penelitian Purbadewi dan

Yuliana (2013) menunjukkan

bahwa tingkat pengetahuan

tentang anemia pada responden,

21 orang (50%)7.

2. Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Hasil penelitian yang telah

dilakukan di Puskesmas Pajangan

Bantul Yogyakarta Tahun 2015

menunjukkan bahwa ibu yang

tidak mengalami anemia pada

kehamilan Trimester III sebanyak

68 responden (80%), sedangkan

17 responden (20%) ibu hamil

lainnya mengalami anemia pada

kehamilan Trimester III. Hasil

penelitian ini sejalan dengan

penelitian sebelumnya oleh

Ridayanti (2013) menyatakan

terdapat kejadian anemia pada

kehamilannya sebesar sebanyak

70, 5%8.



Demikian juga pada penelitian

yang dilakukan oleh Purbadewi

dan Yuliana (2013), menyatakan

bahwa terdapat kejadian anemia

pada ibu hamil sebanyak 27 orang

(64,3%) di Puskesmas Induk

Moyudan7. Pada penelitian ini juga

sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Asrina, dkk (2014)

terdapat kejadian anemia pada ibu

hamil sebanyak 23 orang

(76,7%)9.

Menurut Mochtar (2003),

penyebab anemia umumnya

adalah kurang gizi (malnutrisi),

kurang zat besi dalam diet,

malabsorpsi, kehilangan darah

yang banyak pada saat persalinan

yang lalu, haid yang berlebihan,

juga penyakit-penyakit kronik

seperti TBC, paru, cacing usus

serta malaria10.

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan
Ibu Hamil tentang Anemia dengan
Kejadian Anemia.

Pada penelitian ini dilakukan

penghitungan stastistik untuk

mencari hubungan pengetahuan

ibu hamil tentang anemia dengan

kejadian anemia. Berdasarkan

hasil uji stastistik koefisien korelasi

Chi-Square (x2) dengan

menggunakan SPSS versi 16

didapatkan hasil nilai kofisiensi

korelasi sebesar 8,049 dengan

ρ = 0,005 (ρ < 0, 05), berarti Ho 

ditolak yang artinya terdapat

hubungan antara pengetahuan ibu

hamil trimester III tentang anemia

dengan kejadian anemia.

Hasil penelitian ini sesuai

dengan pendapat Notoadmodjo

(2003) dalam Nora (2013), yang

menyebutkan bahwa pengetahuan

merupakan domain yang sangat

penting untuk terbentuknya

tindakan seseorang6.

Pembentukan perilaku seseorang

ditentukan oleh beberapa faktor

intern, antara lain motivasi,

pengetahuan dan persepsi orang

tersebut. Menurut Dina Setiawati

dalam Novianti (2013)11,

menyatakan bahwa pengetahuan

yang baik akan menunjang

terwujudnya perilaku yang baik

pula. Semakin baik pengetahuan

seseorang, maka semakin baik

pula pemahaman tentang sikap

dan perilakunya terhadap sesuatu

yang dihadapinya.

Hasil penelitian ini juga sesuai

dengan penelitian yang dilakukan

oleh Novianti, dkk (2013) di

RSKDIA ST. Fatimah Makassar

Sulawesi Selatan menunjukkan

ada hubungan antara

pengetahuan ibu hamil tentang

nutrisi dengan kejadian anemia

selama kehamilan dengan nilai ρ. 

Value yaitu sebesar (ρ <0,000)11.



Pada penelitian yang dilakukan

oleh Iswanto, dkk (2012) yang

menyatakan terdapat hubungan

antara pengetahuan ibu hamil

tentang anemia, defisiensi besi

dan kepatuhan mengonsumsi

tablet besi dengan nilai ρ. Value 

yaitu sebesar (ρ <0,001)12.

Kesimpulan

Kejadian anemia di Puskesmas

Pajangan Bantul berjumlah 85 responden

tersebut mempunyai pengetahuan yang

baik sebanyak (64,7%) dan angka

kejadian anemia sebanyak (20%).

Berdasarkan analisis penelitian hubungan

tingkat pengetahuan ibu hamil trimester III

tentang anemia dengan kejadian anemia

di Puskesmas Pajangan Bantul didapat

nilai ρ.value 0,005 (ρ<0,005). Disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara tingkat

pengetahuan ibu hamil tentang anemia

dengan kejadian anemia di Puskesmas

Pajangan Bantul Yogyakarta.

Saran

Diharapkan kepada ibu hamil

khususnya pada ibu hamil yang trimester

III dapat mengetahui akan sangat

pentingnya informasi tentang anemia dan

dampaknya pada ibu dan janin.
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